BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh kepemilikan
institusional, kebijakan hutang, dan investment opportunity set terhadap
kebijakan dividen. Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan menggunaan perusahaan sebanyak 26 perusahaan.
Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji regresi panel dengan membandingkan uji
signifikansi hausman dan uji signifikansi redundant fixed effects,
penelitian ini menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan fixed
effects dikarenakan probabilitas chi-square pada uji hausman < 0.05.

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen. Dengan adanya kepemilikan
saham oleh institusi menyebabkan pengawasan terhadap
manajemen perusahaan menjadi lebih tinggi. Manajemen
akan menunjukkan kinerja yang baik yang akan dapat
meningkatkan ~ keuntungan  perusahaan.  Kenaikan
keuntungan ini akan berdampak pada peningkatan dividen.

b. Kebijakan Hutang tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen. Hasil ini membuktikan bahwa Perusahaan
memiliki laba yang digunakan untuk membagikan

keuntungan bagi pemegang saham dan perusahaan hanya
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menggunakan hutang jika sumber dana internal yang
digunakan perusahaan berkurang untuk membagi dividen
maupun digunakan untuk membiayai aktivitas operasinya.
Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap
kebijakan dividen yang berarti bahwa investment
opportunity set berpengaruh positif signifikan terhadap
kebijakan dividen yang artinya bahwa secara teori
signaling  perusahaan memberikan sinyal kepada
pemegang saham melalui investasi yang dilakukan oleh

perusahaan

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, antara lain:

1.

Penelitian ini menggunakan jumlah sampel perusahaan
yang sedikit serta penelitian ini menggunakan jangka waktu
yang pendek, sehingga hasil penelitian menjadi kurang
kuat.

Penelitian ini tidak menambahkan variabel kontrol yang
dapat berhubungan dengan kebijakan dividen, seperti free
cash flow yang dapat memperkuat hubungan penelitian
terhadap kebijakan dividen.

Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi kebijakan
dividen, vyaitu dividen payout ratio, karena jika
menggunakan satu proksi DPR dapat menyebabkan

ketidaksempurnaan dalam pengukuran dividen.
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5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan hasil penelitian diatas,

maka penulis memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Kepemilikan saham oleh institusi dapat meningkatkan
kinerja perusahaan dikarenakan institusi akan mengawasi
tindakan manajer menjadi lebih baik dan dapat
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.

Kebijakan hutang yang dilakukan oleh perusahaan dapat
menjadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
menggunakan hutang kepada pihak luar atau menggunakan
sumber dana internal perusahaan.

Investment opportunity set merupakan gambaran peluang
investasi dimasa mendatang. 10S ini dapat menjadi
gambaran peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan
nilai perusahaan dimata pemegang saham. Pemegang
saham dapat mendapatkan capital gain yang besar jika
peluang investasi perusahaan dimasa mendatang akan

menjadi lebih baik.
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